ABSTRAK

Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Aspek Moral Spiritual Pada
Anak Usia Dini

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan tentang pola asuh orang tua di
lingkungan RT 01 RW 02 Kelurahan Pamoyanan Kecamatan Cianjur yang
bervariasi, sehingga berdampak terhadap aspek moral spiritual pada anak usia
dini. Tujuan penelitian ini yaitu 1) megungkapkan data tentang pemahaman orang
tua mengenai pola asuh ,2) mengungkapkan data tentang pengasuhan orangtua
dalam mengembangkan moral spiritual anak usia dini, 3) memperoleh data
tentang factor yang mempengaruhi orangtua dalam mengembangkan aspek moral
spiritual pada anak

Landasan teori dalam penelitian ini mengacu pada konsep pendidikan anak usia
dini, pendidikan keluarga, dan aspek moral spiritual. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan pendekatan
kualitatif, dan alat pengumpul datanya berupa pedoman wawancara, observasi,
studi kepustakaan, dan adapun subjek penelitian pada tiga keluarga di RT 01 RW
02 Kelurahan Pamoyanan Kabupaten Cianjur.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan, pertama, pemahaman orangtua
mengenai pola asuh pada dasarnya cukup paham dari ketiga keluarga, satu
menggunakan pola asuh yang demokratis yang dilakukan oleh keluarga B kepada
anaknya meskipun peran ibu digantikan sepenuhnya oleh neneknya, sedangkan
keluarga A dan C peran orangtua untuk sementara pengasuhannya digantikan oleh
orang lain, nenek, atau saudaranya, pola asuh keluarga A dan C dengan cara
otoriter yang selalu mengharapkan anak untuk selalu mengikuti kehendak orang
tuanya dan apabila melanggar tidak segan-segan untuk menghukum anak. Kedua,
pola pengasuhan dalam mengembangkan moral spiritual anak usia dini ketiga
keluarga selalu memberikan pemahaman kepada anak tentang perbuatan yang
baik dan perbuatan yang tidak baik, meskipun hanya keluarga B saja yang tidak
bosan untuk selalu mengingatkan kepada anak apabila berbuat salah untuk selalu
meminta maaf tidak dengan dimarahi ataupun hukuman. Ketiga, faktor yang
mempengaruhi orang tua dalam mengembangkan aspek moral spiritual pada anak
yaitu lingkungan sosial internal dan eksternal hubungan antara objek dengan
anggota keluarga lain, atau dengan tetangga, dan lingkungan pendidikan yang
berlangsung di sekolah dan di masyarakat.

Diajukan rekomendasi bagi orangtua diharapkan dari hasil penelitian ini
orangtua dapat memahami pentingnya pola asuh keluarga dalam mengembangkan
aspek moral spiritual bagi anak usia dini. Hendaknya keluarga selalu berusaha
supaya semua pengaruh yang diberikannya kepada anak mempunyai pengaruh
yang positif. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya agar meneliti komunkasi
keluarga sebagai upaya membentuk pribadi anak disamping pola asuh yang
menjadi fokus penelitian ini.

Ati Rustiati, 2014
Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Aspek Moral Spiritual Pada Anak Usia Dini
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



PARENTS’ PARENTING IN DEVELOPING THE SPIRITUAL AND MORAL
ASPECT IN EARLY CHILDHOOD
(Qualitative descriptive study on the Family in RT 01 RW 02 Cianjur Regency
Pamoyanan Village)

ABSTRACT

This study was motivated by concerns about parents’ parenting in RT 01 RW 02 Village
Pamoyanan Cianjur District which discuss the impact on the spiritual and moral aspects
in early childhood. The purpose of this study: 1) disclose data about understanding
parents about parenting 2) reveal data about parenting in developing early childhood
spiritual moral, 3) obtain data on the factors that influence parents in developing the
spiritual and moral aspects of the child.

The basic theory in this study refers to the concept of early childhood education,
family education, spiritual and moral aspects. The method used in this research is a case
study with a qualitative approach, and data collection which consists of interview,
observation, literature study, and while the subject of research in the three families in RT
01 RW 02 Pamoyanan Village Cianjur Regency. Based on the results which was obtained
findings, first, understanding parents of the three family about parenting basically they
are quite aware, one uses a democratic parenting performed by B to his family despite the
mother's role is replaced entirely by his grandmother, while in the family A and C the role
of parents in interim nurturing was replaced by others, grandmother, or his brother.
Family’s upbringing which was applied by A and C families is an authoritarian who
always expect the child to always follow the will of the parents and if the children
violated they will not be hesitate to punish the children. Second, the pattern of care in
developing spiritual morals in early childhood the families always gave understanding to
the children about good deeds and bad deeds, though only family B who was not bored to
always remind the child if she/he did wrong and forgive without scolding or punishing.
Third, the factors that influence parents in developing the spiritual and moral aspects of
the child are the social environment of internal and external relationships between
participants with other family members, or with neighbors, and educational environment
that took place in the school and in the community.

Proposing recommendation for parents which is expected from the results of this study
parents can understand the importance of family upbringing in developing the spiritual
and moral aspects in early childhood. Family should always try to keep all the effect
which affects positive influence to children. As for further research in order to examine
the family personal communication as well as efforts it would be better to establish
private child care pattern as the focus of this study.
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